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ABSTRAK 
 Permintaan kentang dari tahun ke tahun cenderung meningkat seiring dengan 
pertambahan penduduk, peningkatan pendapatan, dan berkembangnya industri pengolahan 
kentang. Produksi, luas areal dan produktivitas kentang di Indonesia dari tahun 2014 - 2017 
selalu berfluktuasi Meninjau permasalahan ini, pemerintah perlu memperhatikan kembali 
pembangunan pertanian di Indonesia. Karena sebagai pelaku masyarakat tani memiliki peran 
penting. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemberdayaan kepada masyarakat tani agar petani 
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam usahataninya. Salah satu upaya 
pemerintah untuk masyarakat petani adalah membangun kelompok-kelompok tani di pedesaan. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kegiatan kelompok tani yang perannya paling 
dirasakan oleh petani kentang dan pengaruh kegiatan kelompok tani terhadap produktivitas 
kentang. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling yaitu 
proportionate stratified random sampling dengan menggunakan rumus slovin kemudian 
diperoleh 53 sampel. Analisis data menggunakan tabel frekuensi dan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian pada kegiatan kelompok tani menunjukkan item kegiatan rapat rutin memiliki 
peran paling dirasakan oleh petani kentang. Kegiatan kelompok tani yang berpengaruh terhadap 
produktivitas adalah penyuluhan, rapat rutin dan penyusunan RDKK. Sedangkan faktor 
penggunaan pupuk bersubsidi dan penggunaan bibit unggul tidak berpengaruh nyata terhadap 
produktivitas usahatani kentang.  
Kata Kunci : kentang, peran kelompok tani. 
ABSTRACT 
 Every years, the demand of potatoes, population, income and potatoes processing 
industries are tends to increased. Production, land and potatoes's productivity are fluctuated 
from 2014 to 2017. Because of this problem, government should be concerned about 
agricultural development in Indonesia. In agricultural development, the farmers have important 
role. Therefore, empowerment of farming communities has to be done, so the farmers could 
handle any problems that occurs in their farm. One of government's programs to solve this 
problem is developing group of farmers in every villages. The aim of this research is to identify 
the role of farmer's group that influenced potatoes's productivity. Proportionate stratified 
random sampling is used for sampling method in this research. The research was conducted 
with 53 respondents. Those respondents are analyzed using frequency table and multiple linear 
regression. Frequency table results showed that the most important activity for farmer is routine 
meetings. Meanwhile, the activity that influenced potatoes's productivity (alfa = 0,10) are 
counseling, routine meetings and RDKK's forming. The using of subsidies fertilizer & excellent 
seeds are not influence potatoes's productivity. 
Keyword : potatoes, the role of farmer’s group. 
PENDAHULUAN 
 
Tanaman kentang di Indonesia kini sudah dijadikan sebagai salah satu sayuran yang 
mendapat prioritas untuk dikembangkan. Hal ini disebabkan permintaan kentang dari tahun ke 
tahun cenderung meningkat seiring dengan pertambahan penduduk, peningkatan pendapatan, 
perubahan gaya hidup masyarakat yang menyukai makan di restoran fast food dan 
berkembangnya industri pengolahan kentang (Santoso, 2008 : 251-252). Menurut Jendral 
Hortkultura (2018), Produksi, luas areal dan produktivitas kentang di Indonesia dari tahun 2014 
- 2017 selalu berfluktuasi. Pada tahun 2014 areal lahan sebesar 76.291 ha menghasilkan 
produksi sebesar 1.347.815,1 ton dengan produktivitas sebesar 17,66 ton/ha. Pada tahun 2015 
areal lahan sebesar 66.983 ha menghasilkan produksi sebesar 1.219.269,7 ton dengan 
produktivitas sebesar 18,20 ton/ha. Pada tahun 2016 areal lahan sebesar 66.450 ha 
menghasilkan produksi sebesar 1.213.038,4 ton dengan produktivitas sebesar 18,25 ton/ha. Pada 
tahun 2017 areal lahan sebesar 76.611 ha menghasilkan produksi sebesar 1.164.738,1 ton 
dengan produktivitas sebesar 15,40 ton/ha. Meninjau permasalahan ini, pemerintah perlu 
memperhatikan kembali pembangunan pertanian di Indonesia. Dalam pembangunan pertanian, 
masyarakat tani memiliki peran penting. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemberdayaan 
masyarakat tani agar petani mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam usahataninya. 
Salah satu upaya pemerintah untuk masyarakat petani adalah membangun kelompok-kelompok 
tani di pedesaan. Kelompok tani adalah petani yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan 
kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya) keakraban dan keserasian yang 
dipimpin oleh seorang ketua (Trimo, 2006). Dengan adanya kelompok tani, tujuan akan lebih 
mudah dicapai dibanding petani perseorangan. Karena petani bisa saling bertukar pengalaman, 
pengetahuan, dan kemampuan usahatani untuk meningkatkan produktivitasnya. Desa Sumber 
Brantas memiliki beberapa kelompok tani yaitu, kelompok tani Anjasmoro I, kelompok tani 
Anjasmoro IV, kelompok tani Anjasmoro V, kelompok tani Maju Bersama yang tergabung 
dalam satu GAPOKTAN yaitu GAPOKTAN Sumber Jaya. Kelompok tani di Desa Sumber 
Brantas melakukan kegiatan penyuluhan, pengunaan pupuk bersubsidi, rapat rutinitas kelompok 
tani, pengunaan benih unggul, dan rapat RDKK agar dapat menilai kebutuhan petani guna 
meningkatkan produktivitas dan pengaruh kegiatan kelompok tani dalam meningkatkan 
produktivitas.  
Penelitian ini bertujuan 1. Untuk mengetahui kegiatan yang paling dirasakan perannya oleh 
petani kentang. 2. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan kelompok tani terhadap produktivitas di 
Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yang bertepat di Desa 
Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Dengan pertimbangan bahwa tempat tersebut 
adalah penghasil kentang. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik probability 
sampling yaitu proportionate stratified random sampling dengan menggunakan rumus slovin. 
Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2018. Metode pengumpulan data, menggunakan data 
pimer yang diperoleh dari wawancara, kuisioner, dokumentasi, dan data sekunder yang 
diperoleh dari data pustaka. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif yang 
dijelaskan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan analisis regresi linier berganda. 
Y = a + b1D1 + b2D2 + b3D3 + b4X1 + b5X2 + e 
Keterangan: 
Y  = Produktivitas Kentang (kg/ha) 
a  = Konstanta 
b  = Nilai Koefisien Regresi 
D1  = Penyuluhan (Dummy) 
D2  = Rapat Rutinan (Dummy) 
D3  = Penyusunan RDKK (Dummy) 
X1  = Penggunaan Pupuk Bersubsidi (kg) 
X2  = Penggunaan Bibit Unggul (kg) 
e  = Error 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kegiatan Kelompok Tani Yang Paling Dirasakan Perannya Oleh Petani Kentang 
Kelompok tani Anjasmoro I, Anjasmoro IV, Anjasmoro V, dan Maju Bersama adalah 
salah satu kelompok tani yang berada di Desa Sumber Brantas yang tergabung dalam 
GAPOKTAN Sumber Jaya. Kelompok tani tersebut memiliki beberapa kegiatan guna 
meningkatkan produksi, produktivitas, dan pendapatan anggotanya seperti penyuluhan, 
rapat rutin, penyusunan RDKK, penggunaan pupuk bersubsidi, dan penggunaan bibit 
unggul. 
Tabel 1. 
Jumlah Responden Menurut Kehadiran Kegiatan Kelompok Tani 
Nama Kegiatan Kehadiran Kegiatan 
1 Kali 2 Kali 3 Kali 4 Kali 
Penyuluhan - 3 28 22 
Rapat Rutin - 3 23 27 
Penyusunan RDKK 5 27 21 - 
 
- Penyuluhan 
   Penyuluhan adalah kegiatan belajar atau pendidikan non formal yang dilakukan 
oleh penyuluh kepada petani dengan tujuan memberikan informasi dan menjadikan 
petani bersikap mandiri dalam menghadapi masalahnya. Kegiatan penyuluhan 
dilakukan satu bulan sekali dalam satu musim tanam usahatani kentang. Dalam satu 
musim tanam dilakukan sebanyak 4 kali kegiatan penyuluhan. Hasil presentase 
menunjukkan kriteria sangat tinggi dengan angka 83.96%. Artinya anggota kelompok 
tani dinilai aktif atau baik dalam mengikuti kegiatan penyuluhan.  
- Rapat Rutin 
Rapat rutin dilakukan sesuai agenda yang disepakati oleh masing-masing 
kelompok tani. Kelompok tani di Desa Sumber Brantas mengadakan rapat rutin satu 
bulan sekali yang dilakukan setelah kegiatan penyuluhan. Hasil presentase 
menunjukkan kriteria sangat tinggi dengan angka 86.32%. Artinya anggota kelompok 
tani dinilai aktif atau baik dalam mengikuti kegiatan rapat rutin.  
- Penyusunan RDKK 
Penyusunan RDKK dilakukan satu tahun sekali pada bulan yang sudah 
ditentukan oleh GAPOKTAN di Desa Sumber Brantas. Biasanya, pada bulan tersebut 
dilakukan tiga kali pertemuan untuk membahas dan menyusun RDKK. Dalam rapat 
penyusunan RDKK di damping oleh petugas penyuluh lapang untuk mengawasi dan 
mengarahkan jalannya rapat.  Hasil presentase menunjukkan kriteria sangat tinggi 
dengan angka 82.54%. Artinya anggota kelompok tani dinilai aktif atau baik dalam 
mengikuti kegiatan penyusunan RDKK. 
- Penggunaan Pupuk Bersubsidi 
Pupuk bersubsidi bertujuan untuk meringankan dan mempermudah petani 
dalam membeli pupuk sesuai dengan harga eceran tertinggi. Untuk membeli pupuk 
bersubsidi anggota perlu mengisi angket kebutuhan per tahun dirapat RDKK. Pupuk 
bersubsidi yang difasilitasi oleh pemerintah meliputi pupuk Urea, Za, SP-36, Phonska, 
dan Petroganik. 53 Responden menggunakan pupuk bersubsidi kurang dari 500 kg dari 
anjuran yang digunakan dengan hasil presentase yang menunjukkan kriteria cukup 
dengan angka 50%. Artinya anggota kelompok tani dinilai cukup dalam menggunakan 
pupuk bersubsidi dalam usahatani kentang. 
- Penggunaan Bibit Unggul 
Penggunaan bibit unggul merupakan kegiatan yang dilakukan oleh kelompok 
tani di Desa Sumber Brantas untuk meningkatkan produktivitas usahataninya. Bibit 
unggul yang digunakan kebanyakan diperoleh dari membeli bibit yang dijual oleh 
petani lain di daerah tersebut. Namun ada juga yang mendapat bantuan dari pemerintah 
meskipun jumlahnya sedikit. Penggunaan bibit unggul juga mempengaruhi kondisi 
kentang saat panen, umumnya petani yang menggunakan bibit unggul kondisi fisik 
kentangnya akan besar.  
Tabel 2. 
Jumlah Responden Menurut Kategori Penggunaan Bibit Unggul 
H
a
s
i
l
 
p
r
No. Penggunaan Bibit Unggul 
(Per Ha) 
Frekuensi 
Jumlah Presentase 
1. < 1500 29 55% 
2.  2501 - 3500 kg 3  6% 
3. 1501 - 2500  kg 14 26% 
4.  = 1500 kg 7 13% 
Jumlah 53 100% 
  
Hasil presentase menunjukkan kriteria cukup dengan angka 46.69%. Artinya 
anggota kelompok tani cukup dalam menggunakan bibit unggul dalam usahatani 
kentang.  
Berdasarkan presentase kegiatan kelompok dapat diketahui presentase kegiatan 
penyuluhan sebesar 83.96%, kegiatan rapat rutin sebesar 86.32%, kegiatan penyusunan 
RDKK sebesar 82.54%, penggunaan pupuk bersubsidi sebesar 50.47%, dan penggunaan 
bibit unggul sebesar 83.49%. Dapat diketahui kegiatan rapat rutin adalah kegiatan 
kelompok tani yang paling dirasakan perannya oleh petani kentang di Desa Sumber 
Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu.   
B. Pengaruh Kegiatan Kelompok Tani Terhadap Produktivitas Usahatani Kentang 
Data yang diperoleh dari responden pada usahatani kentang di Desa Sumber 
Brantas kemudian dilakukan analisis regresi linier berganda dan mendapatkan hasil 
analisis sebagai berikut: 
Tabel 3. 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Predictor Coef T P Vif 
Constant 14401.669 5.176 .000  
X1 Penyuluhan 3604.920 3.586 .001 1.494 
X2 Rapat Rutin 2698.986 2.664 .011 1.562 
X3 Penyusunan RDKK 1993.429 1.878 .067 1.640 
X4 Penggunaan Pupuk 
Bersubsidi 
3.357 .271 .787 1.942 
X5 Penggunaan Bibit Unggul .721 .964 .340 1.761 
R-Sq = 61.6%  F = 15.1  P = 0.000  
 Pencapaian produktivitas kentang tidak lepas dari peran kelompok tani sebagai 
lembaga yang mengakomodasi kepentingan petani dalam usahataninya. Pengaruh 
kegiatan kelompok tani dapat dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Data 
yang dianalisis diuji menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas. 
Hasil uji normalitas menunjukan pada gambar P-plot terlihat titk-titik mengikuti 
dan mendekati garis diagonal sehingga dapat disimpulkan model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF pada model lebih 
kecil dari 10 yaitu antara 1.494 sampai dengan 1.942. Hal ini menunjukan bahwa antara 
variabel satu sama lain dalam model regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
Hasil uji heterokedastisitas menunjukkan gambar grafik scatterplot dapat dilihat titik-
titik menyebar dan tidak ada pola yang jelas sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 
Hasil yang digunakan untuk mengetahui pengaruh peran kelompok ani dalam 
meningkatkan produktivitas usahatani kentang adalah regresi linier berganda. Pada 
Tabel 6 didapat persamaan hasil analisis yang nantinya disimpulkan pengaruh dari 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, sebagaimana 
penjelasan berikut: 
a. Penyuluhan 
Hasil analisis regresi pada Tabel 3 menyatakan variabel penyuluhan (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas usahatani kentang, dimana nilai 
signifikansi sebesar 0.001 lebih kecil dari taraf nyata (α) 0.10. Nilai koefisien 
regresi penyuluhan sebesar 3604.920 menunjukan bahwa petani yang mengikuti 
kegiatan penyuluhan sebanyak 4 kali produktivitasnya lebih tinggi sebesar 
3604.920 kg/ha dibanding petani yang mengikuti kegiatan penyuluhan kurang dari 
4 kali. Hal tersebut karena dengan petani mengikuti kegiatan penyuluhan informasi 
seputar usahatani kentang akan bertambah, petani juga bisa menghadapi masalah 
yang ada pada usahataninya, serta petani dapat mengadopsi teknologi baru yang 
disampaikan oleh penyuluh.  
Hal ini sesuai dengan teori Yustiana dan Sudrajat (2003) yang menyatakan 
adanya perubahan perilaku pada petani yang mengikuti kegiatan penyuluhan 
seperti bertambahnya informasi yang berguna untuk petani,  munculnya 
keterampilan, kebiasaan, kemampuan baru, serta sikap mental dan motivasi yang 
lebih kuat sesuai yang diinginkan. 
b. Rapat Rutin 
Hasil analisis regresi pada Tabel 3 menyatakan variabel rapat rutin (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas usahatani kentang, dimana nilai 
signifikansi sebesar 0.011 lebih kecil dari taraf nyata (α) 0.10. Nilai koefisien 
regresi rapat rutin sebesar 2698.986 menunjukan bahwa petani yang mengikuti 
kegiatan rapat rutin sebanyak 4 kali produktivitasnya lebih tinggi sebesar 2698.986 
kg/ha dibanding petani yang mengikuti kegiatan rapat rutin kurang dari 4 kali. 
Dengan petani mengikuti kegiatan rapat rutin kelompok dapat memperkuat 
hubungan antar anggota kelompok, petani juga bisa bertukar pikiran tentang 
masalah usahatani kentang, petani juga dapat mengemukakan pendapat yang 
bertujuan memajukan kelompok dan usahatani, selain itu karena rapat rutin 
dilakukan setelah kegiatan penyuluhan petani dapat membahas materi yang 
disampaikan pada kegiatan penyuluhan dengan anggota lainnya sehingga petani 
mendapat informasi lebih banyak lagi. Selain itu, kelompok tani di Desa Sumber 
Brantas juga berkerja sama dengan BPPT untuk menggunakan benih kentang ex-
vitro pada musim tanam tahun 2019. 
Hal ini sesuai dengan teori Pusat Penyuluh Pertanian pada (1996) yang 
menyatakan bahwa proses kerjasama dengan pelaku ekonomi lainnya baik BUMN 
atau swasta untuk pengelolaan usahatani mulai dari pengadaan sarana, budidaya, 
pengolahan, dan pemasaran hasil dapat membangun kemampuan petani untuk 
meningkatakan produktivitas, pendapatan, dan kesejahteraannya.   
c. Penyusunan RDKK 
Hasil analisis regresi pada Tabel 3 menyatakan variabel penyusunan RDKK 
(X3) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas usahatani kentang, dimana nilai 
signifikansi sebesar 0.067 lebih kecil dari taraf nyata (α) 0.10. Nilai koefisien 
regresi rapat rutin sebesar 1993.429 menunjukan bahwa petani yang mengikuti 
kegiatan penyusunan RDKK sebanyak 3 kali produktivitasnya lebih tinggi sebesar 
1993.429 kg/ha dibanding petani yang mengikuti kegiatan penyusunan RDKK 
kurang dari 3 kali. Dengan petani mengikuti penyusunan rencana definitif 
kebutuhan sesuai dengan prosedur dapat mempermudah petani untuk mendapat 
pupuk bersubsidi sesuai dengan kebutuhan usahatainya. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh A.K.B Nugroho, W. 
Sumekar, dan Mukson (2017), yang menyatakan bahwa penyusunan rencana 
kelompok seperti penyusunan rencana definitif kebutuhan kelompok (RDKK) 
memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas.      
d. Penggunaan Pupuk Bersubsidi 
Hasil analisis regresi pada Tabel 3 menyatakan variabel penggunaan pupuk 
bersubsidi (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas usahatani 
kentang karena nilai signifikansi sebesar 0.787 lebih besar dari taraf nyata (α) 0.10. 
Dengan nilai koefiesn regresi sebesar 3.357. Penggunaan pupuk bersubsidi tidak 
berpengaruh karena petani kentang di Desa Sumber Brantas mendapat pupuk 
bersubsidi kurang dari kebutuhan yang diperlukan. Berdasarkan hasil wawancara 
dari beberapa responden mengatakan bahwa pupuk bersubsidi sebenarnya 
terpenuhi hanya saja beberapa petani menggunakan terlalu banyak pada tanaman 
yang ditanam sebelum tanam kentang. Jadi, saat memasuki musim tanam kentang 
stok pupuk bersubsidi yang dimiliki petani kurang dari kebutuhan yang diperlukan.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Wahyu Ardianto (2013) yang menyatakan 
bahwa tingkat efisiensi penggunaan pupuk bersubsidi belum efisien, baik untuk 
petani penggarap maupun petani pemilik penggarap.   
e. Penggunaan Bibit Unggul 
Hasil analisis regresi pada Tabel 6 menyatakan variabel penggunaan bibit 
unggul (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas usahatani kentang 
karena nilai signifikansi sebesar 0.340 lebih besar dari taraf nyata (α) 0.10. Dengan 
nilai koefiesn regresi sebesar 0.721. Penggunaan bibit unggul tidak berpengaruh 
karena petani kentang di Desa Sumber Brantas kurang optimal dalam penggunaan 
bibit unggul pada usahataninya. Menurut data penelitian petani membeli bibit 
unggul dari petani lain yang dikembangkan dari hasil bibit unggul bantuan 
pemerintah.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lilis S. Gultom (2018) yang menyatakan 
bahwa usahatani kentang belum optimal, dimana penggunaan bibit unggul terlalu 
banyak sehingga perlu dikurangi. 
 
KESIMPULAN 
 
Kegiatan rapat rutin adalah kegiatan yang perannya paling dirasakan oleh petani kentang 
dengan presentase sebesar 86.32%. Kegiatan kelompok tani yang berpengaruh terhadap 
produktivitas pada taraf nyata α < 0.10 adalah penyuluhan, rapat rutin dan penyusunan RDKK. 
Sedangkan penggunaan pupuk bersubsidi dan penggunaan bibit unggul tidak berpengaruh nyata 
terhadap produktivitas usahatani kentang.  
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